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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dalam penelitian ini telah diujinya pengaruh antara Persepsi Kualitas, 

Kesadaran Merek, Citra Merek, terhadap Kepuasan Pelanggan melalui Keputusan 

Pembelian pada produk tas Elizabeth. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan SEM (Structural Equation Modeling), maka peneliti dapat 

menghasilkan beberapa simpulan, antara laint: 

1. Persepsi Kualitas (PK) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian (KP), sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas yang 

dimiliki oleh Elizabeth pada produk tasnya, berpengaruh pada keputusan 

pembelian yang akan dilakukan oleh pelanggan. Maka, hipotesis 1 

penelitian ini yaitu “Persepsi Kualitas berpengaruh positif terhadap 

Keputusan Pembelian”, diterima. 

2. Kesadaran Merek (KM) tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

(KP), sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran merek yang dimiliki 

Elizabeth pada produknya, tidak memiliki pengaruh pada keputusan 

pembelian yang akan dilakukan pelanggan. Maka, hipotesis 2 penelitian ini 

yaitu “Kesadaran Merek berpengaruh positif terhadap Keputusan 

Pembelian”, ditolak. 

3. Citra Merek (CM) tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (KP), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa citra merek yang melekat pada 

merek Elizabeth, tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang 

akan dilakukan oleh pelanggan. Maka, hipotesis 3 dalam penelitian ini, yaitu 

“Citra Merek berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian”, ditolak. 

4. Keputusan Pembelian (KP) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Pelanggan (KC), sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa setiap 

keputusan pembelian yang telah dilakukan oleh pelanggan pada produk tas 

Elizabeth, maka tingkat kepuasan pelanggan akan meningkat. 
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Maka, hipotesis 4 dalam penelitian ini, yaitu “Keputusan Pembelian 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pelanggan”, diterima. 

 

5.2 Keterbatasan 

Ketika dalam masa pengerjaan penelitian, peneliti mengalami adanya 

keterbatasan yang memengaruhi keadaan dari penelitian yang akan dilakukan. 

beberpa keterbatasan yang dialami adalah sebagai berikut: 

1. Responden dalam penelitian ini ditetapkan dengan jumlah sebanyak 150 

responden. Namun, sebagian besar yang mengisi kuesoner adalah responden 

dengan rentan usia 17–25 tahun dengan jumlah 101 responden. Sisanya 

responden dengan rentan usia di atas 25 tahun. Ini membuat hasil 

perhitungan dalam penelitian hanya berpusat pada pendapat dari responden 

dengan usia 17–25 tahun, bukan secara merata pada setiap kategori usia 

yang telah ditetapkan dalam penelitian. 

2. Dalam pengambilan data dari responden, 100% dilakukan dengan metode 

online dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang tidak hanya terjadi di 

kota Surabaya, namun juga di seluruh Indonesia. Maka peneliti tidak dapat 

bertemu dengan responden secara langsung untuk menyebarkan kuesioner 

dan memberikan bimbingan ketika responden tidak paham dengan 

pertanyaan yang disajikan karena adanya himbauan dari pemerintah untuk 

menjalankan protokol kesehatan seperti menjaga jarak kontak fisik dan tidak 

melakukan melakukan kegiatan berkumpul dengan orang banyak. Dengan 

kondisi tersebut yang mana menghasilkan jawaban dari responden kurang 

konsisten menurut pengamatan peneliti. Ini dapat terjadi karena kurangnya 

ketelitian dari responden dalam menanggapi setiap pertanyaan dalam 

kuesioner ataupun tidak pahamnya responden terhadap pertanyaan yang 

telah peneliti paparkan pada halaman kuesioner, sehingga kuesioner yang 

telah diisi menjadi kurang akurat. 
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5.3 Saran 

Berdasar pada simpulan dan batasan yang telah disebutkan di atas, adapun 

saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, yang termasuk saran akademis dan 

saran praktis, antara lain: 

 

5.3.1 Saran Akademis 

Saran akademis yang dapat dianjurkan untuk para peneliti di masa depan 

adalah dengan menjadikan penelitian ini sebagai referensi jika peneliti akan 

memilih dan menggunakan variabel, anatra lain, Persepsi Kualitas, Kesadaran 

Merek, Citra Merek, Keputusan Pembelian, dan Kepuasan Pelanggan. Peneliti di 

masa yang akan datang diharapkan untuk memberikan perhatian lebih pada 

karakteristik responden pada kuesioner, tidak melakukan pengambilan data hanya 

dengan satu metode, dan lebih spesifik dalam memilih objek penelitian yang akan 

diteliti. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah disebutkan pada bab 

sebelumnya, maka dari itu peneliti dapat memberikan beberapa rekomendasi 

berupa saran – saran yang dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan pertimbangan 

dan diskusi bagi pihak manajemen Elizabeth: 

1. Pada variabel Persepsi Kualitas, nilai rata – rata jawaban responden 

menunjukkan bahwa kualitas produk yang dimiliki oleh perusahaan dapat 

dikatakan baik. Elizabeth, selaku perusahaan yang telah memproduksi 

produk tasnya, harus mempertahankan segi kualitas produknya. Tidak hanya 

mempertahankan, perusahaan juga harus mampu untuk selalu meningkatkan 

segi kualitas produk agar dapat menarik minat agar pelanggan melakukan 

pembelian dan diharapkan tingkat kepuasan yang dirasakan juga akan 

meningkat. 

2. Pada variabel Kesadaran Merek, nilai rata – rata jawaban respnden yang 

paling rendah adalah pada indikator “Saya mengingat dan mengenali model 

varian dari produk tas milik Elizabeth”. Untuk hal tersebut saran yang dapat 
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dianjurkan adalah pihak manajemen Elizabeth lebih menekankan pada 

pemberian informasi tentang produk – produk miliknya, terutama pada jenis 

dan varian tas yang dimiliki oleh Elizabeth. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan dengan cara mengiklankan produk di media sosial. Ketika 

informasi yang disalurkan ke pelanggan melimpah, maka ada kemungkinan 

untuk pelanggan berminat untuk membeli produk. 

3. Pada variabel Citra Merek, nilai rata – rata jawaban responden yang paling 

rendah adalah pada indikator “Saya tertarik dengan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan Elizabeth”. Untuk hal tersebut saran yang dianjurkan 

adalah dengan mengkomunikasikan merek dengan lebih baik, dengan cara 

selalu mengiklankan produk secara konsisten dan berkesinambungan agar 

pelanggan selalu ingat dan bahkan mampu untuk mencapai target pasar 

baru. 

4. Pada variabel Keputusan Pembelian, indikator yang memiliki nilai rata – 

rata terendah adalah “Informasi yang berkaitan dengan produk tas Elizabeth 

mudah untuk didapatkan”. Untuk mengatasi hal tersebut, saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah dengan mengkomunikasikan iklan yang 

memiliki konsep unik dan beda dari pesaing, dapat diingat dengan mudah 

agar mendapat perhatian lebih, dan juga iklan harus sesuai dengan target 

pasar yang dinginkan. 

5. Pada variabel Kepuasan Pelanggan, indikator yang memiliki nilai rata – rata 

terendah adalah “Informasi yang berkaitan dengan produk tas Elizabeth 

mudah untuk didapatkan”. Berkaitan dengan hal tersebut, saran yang dapat 

dianjurkan untuk Elizabeth adalah sama seperti saran – saran sebelumnya. 

Yaitu, dengan melakukan pengiklanan terhadap produk, melakukan kontrol 

terhadap iklan, seperti pemilihan saluran atau media yang akan digunakan, 

bagaimana iklan disampaikan, selalu konsisten dan berkelanjutan, dll.
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